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1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter
manusia,khususnya watak dan potensi yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa. Pendidikan juga dapat mengubah diri kita dari yang tidak kita tahu
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mengubah tingkah laku ke arah yang lebih ba an juga dapat membuat
manusia menjadi sumber daya manusia yang handal dan terampil dalam bidangnya.
Dalam proses pendidikan yang ada di sekolah,kegiatan belajar merupakan kegiatan
yang paling pokok dan sangat penting.Berhasil atau tidaknya pencapaiantujuan
pendidikan tergantung pada bagaimana proses belajar yang di alami oleh siswa.
Kegiatan belajar guru sebagai sumber pendidikan,berarti guru dituntut mampu
menyalurkan ilmunya terhadap peserta didik melalui kegiatan pembelajaran.
Guru diminta memahami semua untuk memahami dan mengertikaraktersiswa.
Pembelajaran di SD diharapkan dapat memotivasi siswa dan dapat
membentuk kemandirian siswa dan bakat setiap siswa. Dalam proses pembelajaran

sangatdiperlukan model pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk



meningkatkan semangat belajar siswa dan mengaktifkan siswa dalam proses
pembelajaran. Hasil belajar siswa merupakan salah satu yang ingin dicapai dalam
proses pembelajaran. Hasil belajar siswa di sekolah masih tergolong rendah
terutama pada mata pelajaran Ilmu Pengetahun Alam rendah hasil belajar siswa
tersebut karena tidak mampu siswa dalam mengikuti pelajaran dan model
pembelajaran yang digunakan guru kurang tepat dalam proses pembelajaran

sehingga hasil belajar tidak maksimal.

Proses pembelajaran sangat diperl lajaran yang bervariasi
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Pembelajaran kooperatif merupakan sistem pembelajaran yang memberi
kesempatan pada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam
tugas-tugas struktur. Pembelajaran kooperatif dikenal dengan pembelajaran secara
berkelompok, tetapi pembelajaran kooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok
atau kerja kelompok, karena dalam belajar ada bersifat dorongan atau ada tugas
yangbersifat interdefensi efektif diantaraanggota kelompok. Proses pembelajaran
seperti ini dapat dapat memungkinkan timbulnya pengalaman yang positif tentang
apa yang dapat dilakukan siswa untuk mencapai keberhasilan belajar berdasakan
kemampuan dirinya dan bertukar fikiran dari anggota kelompok lain selama belajar

bersama dalam kelompok. Pembelajaran kooperatif mengutamakan kerja sama
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dalam menyelesaikan permasalahan untuk menerapkan pengetahuan dan
keterampilan dalam mencapai tujuan pembelaran. Struktur tugas,srtuktur tujuan dan
srtuktur penghargaan pada model pembelajaran kooperatif berbeda denganstruktur
tugas,struktur tujuan dan struktur pada model pembelajaran lain. Proses
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif, siswa ini diminta untuk
bekerja samadan bertukar fikiran disaat mengerjakan tugas bersama dan mereka
harus mengoordinasikanusahanya untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru.
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Berdasarkan
belajar siswa pada mata pelajaran IImu Peng Alam di kelas IV. Sistem
pembelajaran yang diterapkan berpengaruh pada keaktifan siswa dalam proses
belajar mengajar mengakibatkan nilai yang cenderung rendah dalam pencapaian

kriteria ketuntasan minimal nilai (KKM).
Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah di atas,maka dapat di identifikasi bebrapa
masalah:

Guru belum menggunakan model bervariasi yang tepat dalam penyampaian materi
Guru hanya menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran sehingga

para siswa mudah merasa bosan.
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Kurangnya minat belajar pada siswa Pada mata Pelajaran limu Pengathuan Alam
Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi permasalahan
untuk mendapatkan pembahasan yang lebih baik. Permasalahan yang akan dikaji
pada penelitian ini adalah Pengaruh Model Pembelajaran Tipe Talking stick
Berbantukan Styrofoam Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA
Kelas IV SD Negeri 065015 Kec. Medan Tuntungan Tahun Pelajaran 2022/2023.

Rumusan Masalah 0

Berdasarkan darifidentifikasi masal g-akan menjadi
opifian iR
g UNIVERSITAS
mata pelajaran_llmu penge
al embelajara.ooperatlf

berbantukan kegtas origa a
Bagaimana hasil L erb@k@@l@nb
dahm ,___/:.—)"

stick dan tidak berbantuka -/;,;
Apakah terdapat peng gl signifikan Model” Pembelajaran .o D pe

O@@INLW%S Belajar siswa pada

V?

rumusanmasalah d

Bagaimana he

diajar dengan

Talking stick berbantukan Styrofoam dz

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan alam
Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas,adapun tujuan belajar penelitian ini
yaitu:
Untuk mengetahui pengaruh hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu
Pengatuan Alam dengan menggunakan Model pembelajaran Kooperatif Tipe
Talking stick yang berbantukan kertas origami dan stryofoam.
Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam
dengan mrnggunakan Model pembelajaran kooperatif Tipe Talking stick.
Untuk mengetahui pengaruh penggunan model kooperatif Tipe Talking stick yang

berbantukan tipe talking stick terhadap hasil dan siswa pada mata pelajaran IImu
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Pengetahuan Alam.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Bagi Siswa

Untuk meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran llmu PengetahuanAlam.
Mempermudah dalam mengingat dan memahami mata pelajaran IimuPengetahuan
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